








A. Latar Belakang Masalah 
Olahraga merupakan suatu aktivitas yang melibatkan fisik, gerak aturan-
aturan tertentu dan prinsip-prinsip yang mengarah tercapainya tujuan yang 
dikehendaki. Olahraga mempunyai beberapa tujuan diantaranya untuk 
mendapatkan kesenangan, mendapatkan kesehatan bagi tubuh dan juga dapat 
sebagai sarana dalam meraih prestasi. Beberapa faktor yang mempengaruhi dalam 
olahraga prestasi diantaranya adalah program latihan yang menunjang dan potensi 
atau bakat yang dimiliki oleh atlet itu sendiri. 
Sampai saat ini dalam pencapaian prestasi khususnya dalam bidang 
olahraga masih banyak cabang-cabang olahraga yang belum mencapai hasil secara 
optimal dan selalu mendapatkan hambatan-hambatan, salah satu hambatan   
tersebut   adalah   sulitnya menemukan atlet-atlet yang berbakat, walaupun bakat 
tidak berpengaruh secara mutlak namun bakat juga mempunyai peranan yang 
besar dalam meraih prestasi. Salah satu upaya untuk mendapatkan atlet-atlet yang 
berbakat, diantaranya adalah melakukan pemanduan bakat sejak usia dini. Anak-
anak merupakan sasaran yang tepat dan strategis untuk dilakukan pemanduan 
bakat bagi perkembangan olahraga. Hal ini disebabkan pada anak-anak yang 
berusia muda masih belum banyak pengaruh-pengaruh negatif yang 
memungkinkan menjadi faktor-faktor penghambat dalam usaha pengembangan 
potensi olahraganya. Furqon (2002: 1) menyatakan bahwa ”Pembinaan olahraga 
sebaiknya dimulai sejak anak usia dini sehingga tidak terjadi keterlambatan dan 
selalu berkesinambungan, akan tetapi harus mempertimbangkan kondisi anak atau 
disesuaikan dengan dunia anak-anak”. 
Pernyataan-pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sebelum 
melangkah ke pembinaan prestasi perlu diupayakan proses-proses pencarian 
bakat. Oleh sebab itu di dalam olahraga adalah penting untuk menemukan anak- 
anak yang berbakat yaitu untuk memilih atlet-atlet pada usia muda dengan 
memperhatikan mereka secara terus menerus dan mendorong mereka untuk 








Usia Sekolah Menengah Pertama merupakan masa-masa yang sangat 
menentukan di dalam kemungkinan pencapaian prestasi di kemudian hari, karena 
pada masa ini anak-anak masih mempunyai waktu yang cukup panjang. Pada 
usia ini para pendidik serta orang tua sangat berkompetensi dan berpengaruh 
terhadap perkembangan dan kematangan si anak didik. Namun kenyataannya di 
lapangan masih banyak para pendidik dan orang tua yang belum memperhatikan 
perkembangan prestasi yang dimiliki oleh anak. Hal ini berdampak kurang baik 
bagi perkembangan olahraganya di kemudian hari. 
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Program Khusus Surakarta 
yang memiliki jumlah siswa 173 siswa yang terbagi dalam 3 kelas dari kelas 7,8 
dan 9 yang masing-masing kelas memiliki 2 paralel. Sekolah SMP 
Muhammadiyah Program Khusus memiliki potensi akademik yang sangat maju, 
namun dari segi olahraga belum menunjukkan prestasi yang optimal, walaupun 
di SMP Muhammadiyah Program Khusus ini memiliki fasilitas berbagai bidang 
olahraga, dari lapangan futsal, basket, dan gor bulutangkis. SMP Muhammadiyah 
Program Khusus saat ini memiliki kegiatan ekstrakurikuler dalam bidang 
olahraga, diantaranya adalah pencak silat, bulu tangkis, basket, tenis dan futsal, 
di mana untuk pencak silat waktu pelaksanaannya pada setiap hari Jumat yaitu 
mulai pukul 14.00-16.00 WIB, sedangkan untuk olahraga bulu tangkis, basket, 
tenis dan futsal dilaksanakan setiap hari Sabtu pukul 07.00-09.00 WIB  
Dari berbagai kegiatan ekstrakurikuler olahraga tersebut, jenis olahraga 
yang mendapatkan prestasi adalah olahraga futsal dan tenis, yaitu tim futsal 
SMP Muhammadiyah Program Khusus pernah menjadi juara pada kejuraaan 
Asa Foundation Tahun 2014, yang merupakan organiasi dari Amerika yang 
dilaksanakan di SMA Negeri 6 Surakarta. Sedangkan untuk olahraga tenis, para 
siswa di SMP Muhammadiyah Program Khusus pernah mendapat juara Popda 
Tingkat Kota Tahun 2015, tetapi pada tingkat provinsi tim tenis tidak lolos. 
Berdasarkan gambaran mengenai pembinaan olahraga yang 
dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Program Khusus tersebut menunjukkan 
bahwa pembinaan olahraga melalui kegiatan ekstrakurikuler belum 






ekstrakurikuler didasarkan atas dasar minat dan pengaruh dari teman-temannya, 
sedangkan keikutsertaan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
berdasarkan identifikasi bakat belum pernah dilakukan oleh pihak SMP 
Muhammadiyah Program Khusus, sehingga hal tersebut berdampak terhadap 
prestasi olahraga yang dicapai oleh siswa belum optimal. 
Berdasarkan kenyataan yang terjadi di SMP Muhammadiyah Program 
Khusus Surakarta, peneliti memiliki keinginan untuk mengadakan penelitian 
tentang identifikasi bakat olahraga siswa SMP Muhammadiyah Program Khusus 
melalui Sport search. Program pengidentifikasian bakat pada siswa sangat 
diperlukan sebelum melakukan suatu proses latihan yang berorientasi untuk 
mencapai prestasi yang tinggi. Proses pengidentifikasian bakat dilakukan untuk 
menentukan anak berpotensi pada salah satu cabang olahraga, sesuai dengan talent 
yang dimiliki oleh siswa. Alasan penelitian mengenai identifikasi bakat, karena 
kenyataan yang terjadi di SMP Muhammadiyah Program Khusus, banyak siswa 
menekuni salah satu cabang olahraga tidak berdasarkan pengidentifikasian bakat, 
tetapi siswa menekuni salah satu cabang olahraga hanya berdasarkan pengaruh dari 
lingkungan sekitar, pengaruh teman bermain dan dorongan orang tua.  Oleh karena 
itu atas rekomendasi dari guru olahraga maka dianjurkan untuk melakukan 
penelitian identifikasi bakat anak melalui sport search, sehingga dapat dijadikan 
pedoman dalam mengembangkan bakat olahraga siswa sesuai potensi yang 
dimilikinya.  
Bertolak  dari  latar belakang  yang dikembangkan  di  atas,  maka perlu 
diadakan penelitian atau pemanduan bakat olahraga pada siswa Sekolah 
Menengah Pertama Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. Dalam  
kesempatan  ini  peneliti  mengangkat  judul: ”Identifikasi Bakat Olahraga Melalui 
Sport Search pada Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah Program Khusus 
Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Masih banyak orangtua dan guru yang kurang memperhatikan  perkembangan  






2. Banyak siswa menekuni salah satu cabang olahraga tidak berdasarkan 
pengidentifikasian bakat, tetapi siswa menekuni salah satu cabang olahraga 
hanya berdasarkan pengaruh dari lingkungan sekitar, pengaruh teman bermain 
dan dorongan orang tua. 
3. Masih kurangnya pencapaian prestasi yang diraih oleh siswa SMP 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta khususnya dalam bidang 
olahraga. 
4. Jenis olahraga yang pernah mendapatkan prestasi di SMP Muhammadiyah 
Program Khusus adalah futsal dan tenis. 
5. Jenis kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMP Muhammadiyah Program 
Khusus hanya terbatas pada jenis olahraga pencak silat, bulu tangkis, 
basket, tenis dan futsal, sedangkan jenis olahraga lainnya belum dilakukan. 
Hal tersebut dikarenakan guru Penjaskes hanya satu orang saja. 
6. Bakat Olahraga Siswa kelas VII SMP Muhammdiyah Program Khusus 
Surakarta belum teridentifikasi secara pasti 
7. Perlunya mengetahui tingkat keberbakatan dari siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasar latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
dikemukakan di atas, maka agar permasalahan tidak keluar dari tujuan yang ingin 
dicapai maka masalah dibatasi pada: 
1. Potensi olahraga siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Program Khusus 
Surakarta. 
2. Pemanduan bakat olahraga siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Program 
Khusus Surakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, pembatasan masalah, maka perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 







2. Bagaimana kebakatan siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Program Khusus 
Surakarta. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Bersadarkan permasalahan yang telah di rumuskan di atas penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Mengetahui potensi kebakatan olahraga kelas VII SMP Muhammadiyah 
Program Khusus Surakarta 
2. Mengetahui bakat Olahraga siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Program 
Khusus Surakarta 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Praktis 
a. Dapat mengetahui kebakatan dan potensi anak terhadap olahraga tertentu 
melalui tes pemanduan bakat dengan sport search. 
b. Dapat menjadi dasar program latihan untuk meningkatkan prestasi 
ekstrakurikuler olahraga. 
2. Manfaat Teoritis 
a. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi guru dan orang tua 
khususnya dalam usaha pemanduan bakat anak sehingga para siswanya  
dapat berprestasi secara maksimal. 
b. Dapat dijadikan pedoman bagi para guru dan orang tua guru dalam 
pengidentifikasian bakat olahraga anak. 
 
 
 
